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ABSTRAK

Usaha budidaya tanaman perlu pengaturan jarak tanam dan penyiangan gulma agar tanaman
memperoleh ruang hidup yang cukup untuk tumbuh dan berkembang. Tujuan penelitian adalah
mempelajari efektivitas pengaturan jarak tanam dan frekuensi penyiangan gulma terhadap
produktivitas tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas IR 64. Pelaksanaan penelitian dari bukan
Januari sampai April 2020 di Ngrendeng, Gondang, Tulungagung. Percobaan dalam bentuk
Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan dua faktor. Perlakuan kesatu jarak tanam terdiri
20x20 cm (J1), 20x25 cm (J2) dan 20x30 cm (J3). Perlakuan kedua adalah frekuensi
penyiangan yaitu tanpa penyiangan (P1), penyiangan pada 17 hari setelah tanam/HST (P2),
dan penyiangan pada 17 dan 30 HST (P3). Analisis data adalah anova dan dilanjutkan uji Beda
Nyata Terkecil 5% apabila terdapat beda yang nyata. Kombinasi pengaturan jarak tanam dan
frekuensi penyiangan dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi varietas IR 64.
Pertumbuhan tananam padi berbeda nyata terlihat dari variabel anakan dan malai yang
terbentuk, jumlah daun, dan tinggi tanaman. Produksi padi yang tertinggi pada jarak tanam
20x25 cm dan frekuensi penyiangan sekali umur 17 HST yaitu berat gabah per rumpun sebesar
43.99 gr, jumlah anakan produktif 20.33 batang, berat bulir 34.88 gr; produksi 2.41 kg/petak dan
produksi 12.16 t/ha.

Kata kunci: Jarak tanam; Produktivitas; Penyiangan; Tanaman padi

ABSTRACT

In plant cultivation, planting distance requires to be set so that the plants get enough living
space to grow and develop. The purpose of the study was to study the effectiveness of spacing
and weeding frequency on the productivity of rice (Oryza sativa L.) variety IR 64. The
experiment was carried out from January to April 2020 in Ngrendeng, Gondang, Tulungagung.
The experiment was in the form of a completely randomized block design with two factors. The
first treatment of plant spacing consisted of 20x20 cm (J1), 20x25 cm (J2), and 20x30 cm (J3).
The second treatment was the frequency of weeding, namely without weeding (P1), weeding at
17 days after planting/DAP (P2), and weeding at 17 and 30 DAP (P3). Data were analyzed
using ANOVA and continued with the 5% Least Significant Difference test for a significant
difference. The combination of spacing and frequency of weeding was known to increase the
productivity of rice plants of the IR 64 variety. The growth of rice plants was significantly
different, as seen from the variables of tillers and panicles formed, number of leaves, and plant
height. The highest rice production was at a spacing of 20x25 cm and the frequency of weeding
once at the age of 17 DAP, namely the weight of grain per clump of 43.99 gr, the number of
productive tillers 20.33 stems, grain weight 34.88 gr; production of 2.41 kg/plot and production
of 12.16 t/h.
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk
setiap tahunnya menyebabkan
permintaan kebutuhan pangan
khususnya padi (Oryza sativa L.)
semakin  besar. Beberapa usaha
peningkatan produktivitas padi  terus
dilakukan, diantaranya dengan sistem
tanam yang baik, pengolahan tanah
yang efektif, pengaturan pengairan dan
jarak  tanam, pemupukan  yang
berimbang, pemeliharaan tanaman yang
baik (Makmur et al., 2020).

Dalam budidaya tanaman, jarak
tanam perlu diperhatikan karena
menentukan produksi anakan dan hasil
padi. Pada jarak tanam yang sesuali,
pembentukan ukuran induknya semakin
leluasa, persaiangan nutrisi maupun
cahaya matahari antar tanaman
berkurang  sehingga  meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman
(Nursinah & Taryadi, 2010). Jarak tanam
menentukan populasi tanaman dan
termasuk faktor dalam menentukan
produktivitas tanaman. Pengaturan jarak
tanam bertujuan agar tanaman dalam
populasi tersebut mendapatkan sinar
matahari dan unsur hara dalam jumlah
yang sama serta memudahkan dalam
pemeliharaan tanaman (Probowati et al.,
2014).

Pengaturan jarak tanam
menentukan  peningkatan  produksi
tanaman padi pada system tanam
pindah. Jarak tanam yang tepat
memungkinkan kerapatan tanaman tidak
terlalu lebar atau sempit sehingga
memberikan ruang yang cukup bagi
tanaman tumbuh dan berkembang.
Dengan pengaturan jarak tanam yang
sesuai maka biaya produksi dalam
budidaya tanaman bisa lebih efektif dan
efisien (Makmur et al., 2020).

Pada jarak
menyebabkan
pertumbuhan

tanam rapat
terhambatnya
tanaman dan dan
sebaliknya kalau terlalu  jarang
mengurangi populasi tanaman per
satuan luas (Yulisma, 2011). Budidaya
tanaman dengan jarak tanam yang tepat
penting diperhatikan karena
mempengaruhi  kualitas pertumbuhan
tanaman padi, vyaitu: penangkapan
cahaya matahari untuk proses
fotosintesis, penyerapan nutrisi,
kebutuhan air, sirkulasi CO2 untuk
fotosintesis, iklim mikro di bawah kanopi
(Fita & Aini, 2013). Berdasarkan
penelitian  (Hikmawati, 2019), jarak
tanam 20x25 cm ideal dalam budidaya
tanaman padi karena menghasilkan
berat 1000 butir gabah kering giling

paling tinggi.
Jarak tanam mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman

padi terlihat pada panjang malai dan
hasil per hektar tertinggi (Arif et al.,
2017). Sistem jajar legowo 2:1 dengan
jarak 25x25 cm antar tanaman mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman
terlihat pada jumlah anakan, malai yang
terbentuk per rumpun, tinggi tanaman
serta gabah per hektar sebesar 8.17 ton
(Maghfiroh et al., 2017).

Pada pertanaman tanaman
pangan sering ditemukan jenis gulma
yaitu gulma semusim. Gulma semusim
memiliki kemampuan tumbuh yang cepat
dan menghasilkan biji dalam waktu yang
singkat (Radjit & Purwaningrahayu,
2013). Pada tanaman padi yang
terserang organisme pengganggu
tanaman (OPT) khususnya gulma
dikendalikan secara teknis maupun
menggunakan herbisida (Purnamasari et
al., 2018). Dalam pengendalian gulma
harus memperhatikan periode kritis
tanaman dan gulma. Pada saat tanaman
pokok dan gulma menghadapi
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persaingan secara intensif dikategorikan

sebagai periode kritis. Semakin lama
tanaman pokok tumbuh bersama gulma
maka semakin tinggi persaingan yang
terjadi. (Jamilah, 2013).

Pemupukan dalam  budidaya
tanaman selain menyuburkan tanaman
pokok juga menyebabkan munculnya
gulma. Gulma yang tumbuh bersama
dengan tanaman pokok akan mengambil
materi atau bahan yang digunakan
tanaman pokok untuk tumbuh dan
berkembang sehingga menghambat
pertumbuhannya. Perkembangan gulma
di pertanaman semakin cepat karena
persediaan air yang cukup di areal
pertanaman (Uluputty, 2018).

Pada awal budidaya tanaman
perlu dilakukan pengendalian gulma
dengan teknik pengolahan lahan dan
cara pengendalian gulma yang tepat.
Penyiangan gulma umur 15, 30, 45, 60
HST pada tanaman kedelai
menyebabkan berat kering gulma
berkurang 60-80% (Latifa et al., 2015).
Kompetisi dalam  suatu  populasi
tanaman dapat terjadi karena (a)
kepadatan tumbuhan dimana jarak
tanam sempit dapat menyebabkan
persaingan antar  tanaman; (b)
penyebaran tanaman, pada tanaman
yang menyebar dengan rimpang
kemampuan bersaingnya lebih rendah
dibandingkan tanaman dari biji; (c) jenis
tanaman terdiri dari batang banyak
cabang, system perakaran dan sifat
biologi tumbuhan (Nurmiati, 2016).

BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan penelitian ini adalah
padi IR 64, tanah, KCI, SP-36, ZA,
pestisida Trebon dan Reagen untuk
perlindungan tanaman. Sedangkan alat-
alatnya antara lain:  timbangan,
penggaris, bambu, pisau, penyemprot
tangan, penggaris.

Penelitian dilaksanakan dari bulan
Januari sampai April 2020 di Desa
Ngrendeng, Gondang, Tulungagung.
Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok
Lengkap dua faktor. Perlakuan kesatu
jarak tanam (J) terdiri 3 taraf vyaitu:
20x20 cm (J1), 20x25 cm (J2), dan
20x30 cm (J3). Perlakuan kedua adalah
frekuensi penyiangan (P) terdiri 3 taraf
yaitu: tidak ada penyiangan (P1),
penyiangan umur 17 HST (P2),
penyiangan umur 17 dan 30 HST (P3).
Dari kedua perlakuan didapatkan 9
kombinasi perlakuan dengan tiga Kkali

ulangan.
Pelaksanaan penelitian meliputi
persemaian, pengolahan tanah

dilakukan 7 HST, tanah diolah sedalam
20 cm, dirajang hingga rata hingga
berstruktur remah. Plot yang dibuat
berukuran 175x100 cm dan antar plot
berjarak 30 cm. Pengaturan jarak tanam
disesuaikan dengan masing-masing
perlakuan. Penanaman dilakukan saat
bibit berumur 25 HST.

Pemupukan tanaman padi
menggunakan pupuk SP-36 100 kg/ha,
pupuk kalium klorida (100 kg/ha), pupuk
ZA 100kg/ha, pupuk urea 187.5 kg/ha.
Tanaman padi berumur 10 HST dipupuk
urea sebanyak setengah dosis yang
sudah ditentukan. Pemupukan
selanjutnya pada umur 30 HST
menggunakan pupuk ZA, SP-36 dan KCI
dengan dosis setengahnya.
Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman, penyulaman, penyiangan
gulma, pengendalian hama penyakit
apabila ada serangan. Penyulaman
dilakukan mulai tanaman berumur 7

HST. Untuk  penyiangan gulma
disesuaikan dengan masing-masing
perlakuan.

Variabel pengamatan pada
percobaan  meliputi:  jumlah  daun,

Page 122 of 129



panjang malai, anakan yang terbentuk,
tinggi tanaman, anakan produktif yang
terbentuk, berat bulir, gabah per
rumpun, produksi per petak dan per
hektar. Data yang diperoleh dianalisis
dengan anova dan dilanjutkan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) 5% apabila
terdapat beda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas tanaman dipengaruhi
faktor genetik dan juga ditentukan teknik
budidaya. Teknik budidaya yang baik
dari awal pembibitan, pengaturan jarak
tanam, penyiangan, dan pengelolaan
hama  terpadu untuk mencapai
produktivitas. Pengaturan jarak tanam

yang tepat memberikan keleluasaan
bagi tanaman wuntuk tumbuh dan
berkembang dengan baik karena cukup
mendapatkan materi atau bahan yang
diperlukan.

Penyiangan gulma merupakan
salah satu kegiatan dalam pemeliharaan
tanaman dalam usaha budidaya. Adanya
gulma di pertanaman yang
dibudidayakan akan menimbulkan
persaingan antara keduanya sehingga
menghambat pertumbuhan tanaman
pokok. Penyiangan gulma pada awal
pertumbuhan tanaman perlu dilakukan
untuk memberikan ruang yang cukup
bagi tanaman pokok untuk tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) padi pada kombinasi pengaturan jarak tanaman dan

frekuensi penyiangan

Tinggi Tanaman Padi (cm) pada Umur Pengamatan

Perlakuan

21 HST 35 HST 42 HST 49 HST
J1P1 4555 e 58.33 f 60.22 d 7233 ¢
J1P2 43.11 d 56.44 d 58.11 bcd 7133 c
J1P3 42.88 cd 58.22 ef 59.00 cd 71.33 ¢
J2P1 4511 e 56.55 d 57.99 bc 69.66 bc
J2P2 41.88 bc 55.33 cd 56.55 ab 69.22 bc
J2P3 39.88 a 54.22 bc 56.33 ab 67.44 ab
J3P1 41.88 bc 56.66 de 57.33 bc 67.44 ab
J3P2 4133 b 52.89 ab 55.66 a 67.11 ab
J3P3 39.88 a 52.11 a 5489 a 65.55 a
BNT 5% 1.18 1.59 2.19 3.55

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%

Berdasarkan analisis sidik ragam
tinggi tanaman terlihat interaksi antara
pengaturan jarak tanam dan frekuensi
penyiangan (tabel 1). Tanaman padi
umur 21, 35, 42 dan 49 HST pada
semua kombinasi perlakuan jarak tanam
dan frekuensi penyiangan (J1P1)
berbeda nyata. Jarak tanam 20x20 cm
dan tanpa penyiangan menghasilkan
tanaman tertinggi pada semua umur
pengamatan dibandingkan kombinasi
perlakuan yang lain masing-masing

sebesar 45.55, 58.33, 60.22, dan 72.33
cm.

Jarak tanam yang rapat dan tanpa
penyiangan mengakibatkan persaingan
baik antar tanaman dalam populasi
maupun dengan gulma untuk
mendapatkan cahaya matahari sehingga
pertumbuhannya lebih cepat. Tanaman
tumbuh normal pada jarak tanam lebih
lebar karena lebih leluasa memperoleh
materi atau bahan yang diperlukan untuk
tumbuh dan berkembang. Fase vegetatif
merupakan fase pertumbuhan tanaman
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maksimal dan menurun seiring tanaman
memasuki fase generatif. Pada saat
awal tanaman Tanaman pada awal
pertumbuhannya membutuhkan banyak

unsur hara untuk berbagai proses dalam
pertumbuhan sel, pembelahan sel, dan
diferensiasi sel (Hipi & Erawati, 2016).

Tabel 2. Jumlah daun tanaman padi pada kombinasi pengaturan jarak tanam dan

frekuensi penyiangan

Jumlah Daun Tanaman Padi pada Umur Pengamatan

Perlakuan 21 HST 35 HST 42 HST 49 HST
J1P1 422 e 533 a 577 a 599 ab
J1P2 455 ab 5.66 ab 5.88 ab 6.22 abc
J1P3 522 ¢ 5.55 ab 6.00 bc 6.44 cd
J2P1 466 e 5.44 ab 6.00 bc 6.33 bcd
J2P2 4.55 ab 5.77 be 6.00 bc 6.44 d
J2P3 4.55 ab 6.55 d 6.66 d 6.88 e
J3P1 4.88 b 5.55 ab 6.11 ¢ 6.22 a
J3P2 4.55 ab 6.01 6.11 ¢ 6.22 d
J3P3 4.66 ab 5.77 bc 6.00 bc 6.33 d

BNT 5% 0.34 0.43 0.21 0.28

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%

Kombinasi pengaturan jarak tanam
dan frekuensi penyiangan menunjukkan
hasil berbeda nyata terhadap jumlah
daun (tabel 2). Jumlah daun pada
pengamatan umur 21 HST menunjukkan
angka tertinggi sebesar 5.22 daun pada
perlakuan jarak tanam 20x20 cm dan
penyiangan dua kali umur 17 dan 30
HST. Sedangkan  kombinasi
pengaturan jarak tanam 20x25 cm dan
penyiangan umur 17 dan 30 HST (J2P3)
menunjukkan jumlah daun terbanyak
masing-masing sebesar 6.55, 6.66, dan
6.88 daun pada pengamatan umur 35,
42 dan 49 HST. Pada jarak tanam dan
waktu penyiangan tersebut, ruang bagi
pertumbuhan tanaman cukup leluasa
terlihat dari banyaknya daun vyang
terbentuk.

Kombinasi pengaturan jarak tanam
20x30 cm dan penyiangan dua kali 17
dan 30 HST pada semua umur
pengamatan menghasilkan daun yang
terbentuk lebih banyak. Pada jarak
tanam cukup lebar dan frekuensi
penyiangan lebih banyak, materi atau
bahan yang dibutuhkan tanaman cukup
tersedia sehingga pertumbuhan
tanaman akan maksimal. Pertumbuhan
tanaman maksimal pada saat vegetatif

dan akan menurun memasuki
reproduksi.

Anakan padi yang terbentuk pada
kombinasi pengaturan jarak tanam dan
frekeunsi penyiangan terlihat berbeda
nyata balk pada semua umur
pengamatan (tabel 3). Pada jarak tanam
20x25 cm dan penyiangan sekali umur
17 HST, anakan padi yang terbentuk
paling banyak dibandingkan kombinasi
perlakuan lainnya masing-masing
sebesar 16.22, 28.89, 31.11, dan 33.55
batang. Jarak antar tanaman padi 20x25
cm dan penyiangan gulma pada umur 17
HST memberikan ruang yg cukup bgai
tanmaan untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Materi atau yang
dibutuhkan tanaman padi untuk proses
metabolisme tersedia dalam jumlah yang
cukup sehingga jumlah anakan yang
dihasilkan banyak. Penyiangan gulma
yang dilakukan pada awal pertumbuhan
tanaman bertujuan untuk menghindari
persaingan baik antar tanaman dalam
populasi maupun dengan gulma.

Kegiatan pemeliharaan tanaman
dalam budidaya tanaman seperti
penentuan jarak antar tanaman dan
frekuensi penyiangan perlu dilakukan
agar pertumbuhan dan perkembangan
tanaman maksimal. Kombinasi

masa
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pengaturan jarak tanam dan frekuensi
penyiangan mampu meningkatkan hasil
tanaman padi terlihat pada variabel

anakan produktif yang terbentuk, berat
gabah/rumpun, dan panjang malai saat
panen (tabel 4).

Tabel 3. Anakan padi yang terbentuk (batang) pada kombinasi pengaturan jarak

tanam dan frekuensi penyiangan

Jumlah Anakan Tanaman Padi pada Umur Pengamatan

Perlakuan 21 HST 35 HST 42 HST 49 HST
J1P1 8.99 a 2233 a 2433 a 2478 a
J1P2 12.33 ¢ 2533 b 2644 b 2074 b
J1P3 14.55 ¢ 26.11 b 27.99 ¢ 30.78 ¢
J2P1 12.99 ¢ 2322 a 2499 a 2599 a
J2P2 16.22 e 2889 ¢ 3111 e 3355 d
J2P3 15.78 e 2889 ¢ 3044 e 3278 d
J3P1 10.33 b 2288 a 2444 a 2455 a
J3P2 14.33 d 2866 ¢ 29.11 d 20.11 ¢
J3P3 14.67 d 2822 ¢ 2933 d 20.44 ¢
BNT 5% 1.06 0.75 158

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%

Tabel 4. Anakan produktif yang terbentuk, panjang malai, berat gabah/rumpun pada
kombinasi pengaturan jarak tanam dan frekuensi penyiangan

Produksi Tanaman Padi Saat Panen

Perlakuan Panjang Malai (cm) Berat Gabah per Jumlah Anakan
jang Rumpun (gr) Produktif (batang)
J1P1 27.44 bc 33.89 a 16.55 bc
J1P2 28.89 c 3955 b 15.33 ab
J1P3 27.11 ab 43.99 c¢ 19.77 d
J2P1 25.66 a 34.22 a 14.22 ab
J2P2 30.99 d 43.99 c 20.33 d
J2P3 28.99 c 38.88 b 18.89 cd
J3P1 27.55 bc 34.88 a 16.11 abc
J3P2 28.66 bc 3788 b 13.44 a
J3P3 28.89 c 38.67 b 14.66 ab
BNT 5% 2.59 2.45 2.98

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%

Pada jarak tanam 20x25 cm dan
penyiangan sekali pada umur 17 HST
menghasilkan anakan produktif, berat
gabah/rumpun dan panjang malai
tertinggi masing-masing 20.33 batang,
43.99 gr dan 30.99 cm.

Kombinasi pengaturan jarak tanam
20x20 cm dan penyiangan dua kali umur
17 dan 30 HST (J1P3) dengan
pemgaturan jarak tanam 20x25 cm dan
penyiangan satu kali umur 17 HST

(J2P2) tidak berbeda nyata baik anakan
produktif yang terbentuk maupun berat

gabah  per rumpun (tabel 4).
Kemungkinan  faktor  yang lebih
berpengaruh terhadap hasil tersebut

adalah jarak tanam. Penyiangan gulma
yang dilakukan sekali ataupun dua Kkali
tidak berpengaruh terhadap hasil
tanaman baik jumlah anakan produktif
maupun berat gabah per rumpun karena
awal pertumbuhan tanaman umur 17
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HST sebagai periode kritis gulma
sehingga penyiangan gulma pada saat
itu sangat tepat dan pertumbuhan
tanaman maksimal. Pada penyiangan
kedua dianggap bukan periode kritis
gulma  sehingga baik  dilakukan
penyiangan maupun tidak, pertumbuhan
tanaman padi terus berlangsung dengan
baik.

Pada periode kritis gulma tingkat
persaingan antara tanaman pokok
dengan gulma tertinggi. Adanya gulma
pada suatu pertanaman akan
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman pokok. Tanaman pokok dan
gulma saling bersaing dalam
mendapatkan materi atau bahan yang
dibutuhkan untuk tumbuh dan
berkembang. Persaingan yang terjadi
antara tanaman pokok dan gulma
menyebabkan materi yang dibutuhkan
dalam jumlah sedikit bahkan tidak
tersedia sehingga proses metabolisme
terganggu dan tentunya mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Pertumbuhan tanaman padi yang
tidak maksimal akan berdampak pada
menurunnya gabah yang dihasilkan.
Semakin lama gulma yang tumbuh
bersama tanaman padi menyebabkan
gabah yang dihasilkan  semakin
berkurang. Dalam budidaya tanaman
padi, pemupukan harus diperhatikan
khususnya pupuk yang mengandung
unsur N karena unsur N dapat
mempercepat  pertumbuhan  gulma.
Untuk itu awal pertumbuhan tanaman
padi sampai umur 30 hari perlu
dilakukan penyiangan gulma agar tidak
terjadi penurunan hasil gabah (Monaco
et al., 2002).

Adanya gulma pada suatu
pertanaman menyebabkan penurunan
hasil karena menghambat pertumbuhan
vegetatif, pembentukan dan pengisian

malai serta biji (Jamilah, 2013).
Pemeliharaan tanaman padi tanpa
penyiangan gulma pada masa

generative atau saat tanaman berumur
63 HST sampai dengan panen
menyebabkan berkurangnya pasokan
unsur hara dan air sehingga hasil gabah
akan menurun. Keberadaan gulma di
pertanaman dapat mempengaruhi hasil
tanaman padi sehingga harus dilakukan
kegiatan penyiangan gulma selama
budidaya tanaman (Antralina, 2012).
Analisis  sidik  ragam hasil
pengamatan produksi per hektar dan per
petak serta berat bulir padi saat panen
menunjukkan hasil berbeda nyata pada
kombinasi pengaturan jarak tanam dan
frekuensi penyiangan (tabel 5). Produksi
per hektar, produksi per petak, dan berat
bulir tanaman padi pada jarak tanam
20x25 cm dan penyiangan sekali 17
HST terlihat paling tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya masing-masing
sebesar 38.88 gr, 2.41 kg, dan 12.16
ton. Jarak tanam vyang sesuai dan
penyiangan gulma pada waktu yang
tepat akan berpengaruh baik bagi
tanaman karena kecukupan materi atau
bahan yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangannya.
Hasil pengamatan produksi per
hektar, kombinasi pengaturan jarak
tanam 20x25 cm (J2) dan penyiangan
sekali 17 HST maupun penyiangan dua
kali 17 dan 30 HST dengan perlakuan
jarak tanam 20x30 cm (J3) dan
penyiangan sekali 17 HST (P2) maupun
penyiangan dua kali 17 dan 30 HST (P3)
tidak ada perbedaan. Jarak antar
tanaman dengan selisih tidak besar
(kecil) tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi padi per hektar. Sedangkan
penyiangan gulma pada umur 17 HST
merupakan  periode  kritis  gulma
sehingga waktu penyiangan berikutnya
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Tabel 5. Produksi/hektar, berat bulir, dan produksi/petak tanaman padi saat panen
pada kombinasi pengaturan jarak tanam dan frekuensi penyiangan

Produksi Tanaman Padi Saat Panen

Perlakuan Berat Bulir (gr) Produksi/petak Produksi/hektar
(kg) (ton)
J1P1 28.22 a 165 a 8.67 a
J1P2 3566 b 1.74 ab 8.13 a
J1P3 37.33 bcd 187 b 8.59 a
J2P1 28.77 cd 1.87 b 9.34 ab
J2P2 38.88 d 241 d 12.16 d
J2P3 37.77 cd 2.09 c 10.96 cd
J3P1 30.22 a 1.79 ab 10.23 bc
J3P2 36.77 bc 222 ¢ 11.09 cd
J3P3 3533 b 2.09 c 11.27 cd
BNT 5% 2.02 1.89 1.38

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%

30 HST tidak berpengaruh terhadap
produksi padi.

Pada pertanaman padi dengan
jarak tanam sempit dan tanpa
penyiangan menghasilkan produksi padi
paling rendah dibandingkan lainnya.
Pada jarak tanam yang sempit, ruang
hidup bagi tanaman terbatas sehingga
muncul persaingan baik antar tanaman
maupun gulma. Adanya persaingan
menyebabkan pertumbuhan tanaman
tidak maksimal, jumlah anakan sedikit
dan produksi gabah juga menurun.
Jarak antar tanaman yang sempit
mengakibatkan antara tanaman yang
satu dengan lainnya saling menaungi
sehingga aktivitas fotosintesis tidak
maksimal yang berakibat pertumbuhan
tanaman terhambat.

Pengaturan jarak tanam yang
tepat dalam budidaya tanaman padi di
sawah adalah untuk menghindari
persaingan baik antar tanaman dalam
populasi maupun dengan gulma serta
memudahkan dalam penyiangan gulma.

Jarak antar tanaman yang rapat
menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan tanaman dan jumlah

anakan yang terbentuk sedikit sehingga

berpengaruh pada produksi
(Aribawa, 2012).

Penentuan jarak tanam yang tepat
memberikan keleluasaan ruang hidup
tanaman untuk tumbuh dan
berkembang, menghindari persaingan
antar tanaman dalam populasi maupun
dengan gulma (Kartika, 2018). Jarak
tanam juga menentukan jumlah tanaman
pada suatu populasi. Bertambahnya
jumlah tanaman menyebabkan
berkurangnya tiap-tiap komponen hasil.
Jarak tanam menentukan banyaknya
cahaya matahari yang dapat diterima
oleh tanaman. Jarak tanam yang sempit
akan mengurangi cahaya yang diterima
oleh masing-masing individu tanaman.
Berkurangnya cahaya akan diikuti
penurunan nilai laju asimilasi bersih
(NAR) tetapi nilai rasio luas daun per
berat kering total tanaman (LAR) akan
meningkat. Kebutuhan nutrisi ditentukan
oleh jumlah tanaman per satuan luas
(Suryadi., Setyobudi.L., 2013).

gabah

KESIMPULAN

Kombinasi perlakuan jarak tanam
dan penyiangan dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman padi terlihat pada
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variabel jumlah daun, jumlah anakan,
jumlah malai, dan tinggi tanaman padi
pada semua umur pengamatan.
Tanaman padi pada  kombinasi
perlakuan jarak tanam 20 x 25 cm dan
penyiangan sekali 17 HST (J2P2)
menunjukkan  hasil tertinggi pada
variabel produksi per hektar, produksi
per petak, berat gabah/rumpun, anakan
produktif, berat bulir dan panjang malai
masing-masing sebesar 12.16 ton, 2., 41
kg, 43.99 gr, 30.99 cm, 38.88 gr dan
20.33 batang.
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